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ABSTRAK

Mesin bubut Mondiale BU 2 di bengkel foundry politeknik manufaktur bandung
(POLMAN) merupakan peralatan penting untuk praktikum pengecoran logam yang mengalami
penurunan kinerja akibat kurangnya perawatan. Terakhir di inspeksi pada Maret 2021, mesin
ini menunjukkan kerusakan signifikan pada roda gigi yang berfungsi mentransmisikan daya
dan mengatur kecepatan spindle, serta kondisi fisik yang buruk akibat korosi. Proyek akhir ini
bertujuan melakukan perbaikan dengan jenis tindakan preventive maintenance. Preventive
maintenance merupakan pencegahan terjadinya kerusakan mesin selama pemakaian untuk
berproduksi, dimana kerusakan ini biasanya terjadi tanpa memberikan tanda-tanda sebelumnya
sehinga mesin terpaksa berhenti secara tiba-tiba. Preventive maintenance mencakup semua
pemeliharaan terprogram yang dulakukan untuk mencegah terjadinya kegagalan atau
mendeteksi kegagalan sebelum berkembang menjadi kerusakan atau gangguan produksi.
Metode pengerjaan yang dilakukan pada proyek akhir ini adalah (medium repair) sesuai dengan
yang telah diterapkan UPA-P3 POLMAN, fokus pengerjaan proyek akhir terdiri pada dua
aspek: perbaikan roda gigi dan pengecatan ulang. Perbaikan roda gigi dilakukan dengan
menganalisis kerusakan, membuat suku cadang pengganti melalui tindakan perbaikan dengan
metode pengelasan, pembubutan dan pemotongan gigi pada mesin frais. Sementara itu,
pengecatan ulang meliputi preparasi permukaan (penghilangan karat, kasar) dan aplikasi cat
dengan spray untuk perlindungan korosi dan perbaikan estetika. Hasilnya, roda gigi yang
diperbaiki telah berhasil dengan mengikuti ukuran dan dimensi yang telah ditentukan seperti
pada roda gigi sebelumnya tanpa melakukan perubahan pada ukuran dan juga dimensi daripada
roda gigi. sementara pengecatan ulang memperbaiki tampilan mesin dan meningkatkan

ketahanannya terhadap korosi.

Kata Kunci: Mesin bubut Mondiale, medium repair, perbaikan roda gigi, pengecatan ulang,

preventive maintenance.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Politeknik Manufaktur Bandung (POLMAN) memiliki beberapa jurusan salah satunya
yaitu Teknik Pengecoran Logam. Pada Jurusan Teknik Pengecoran Logam terdapat berbagai
mesin, salah satunya yaitu mesin bubut mondiale. Mesin bubut mondiale berada pada
Laboratorium Pola yang digunakan untuk proses pada material berbahan kayu. Mesin bubut
mondiale adalah peralatan perkakas yang kompleks yang terdiri dari beberapa komponen
utama yang bekerja sama-sama untuk melakukan proses pemotongan atau pembentukan benda
kerja yang berputar. Salah satu komponen utama yaitu headstock. Bagian-bagian utama
headstock pada mesin bubut mondiale meliputi spindle, transmisi, motor penggerak, dan
chuck. Headstock berfungsi sebagai tempat pemasangan spindle dan transmisi, serta
menyediakan mekanisme untuk menjepit dan memutar benda kerja. Spindle memutar benda
kerja, transmisi mengatur kecepatan putaran, motor penggerak roda memberikan tenaga, dan
chuck menjepit benda kerja. Pengatur pemasangan roda gigi pada headstock mesin bubut
berfungsi untuk mengubah kecepatan putaran spindle (poros utama) mesin bubut. Dengan
mengubah kombinasi roda gigi, operator dapat menyesuaikan kecepatan putaran benda kerja
sesuai dengan kebutuhan proses bubut.

Rata-rata mesin di politeknik manufaktur bandung (POLMAN) sudah berumur tetapi
masih layak untuk digunakan sebagai sarana pembelajaran bagi mahasiswa/i untuk
menghasilkan lulusan-lulusan yang dapat bersaing di dunia kerja khususnya di bidang
manufaktur juga masih ada sebagian mesin yang masih layak untuk melakukan produksi. Salah
satu hal penting dari baiknya kondisi mesin serta mampu untuk tetap berfungsi dengan baik
adalah dengan metode pemeliharaan serta perawatan pada mesin yang baik dan benar serta
terjadwal. POLMAN sendiri memiliki bagian khusus untuk pemeliharaan mesin yaitu UPA-P3
(Unit Pelayanan Akademik Perawatan Perbaikan Peralatan) yang sudah menerapkan
preventive maintenance dengan menggunakan metode ISMO dengan 4 tahapan inspection,
small repair, medium repair, dan overhaull. Setiap tahapan perawatan dibedakan berdasarkan
bagian — bagian yang dperiksa serta jenis perbaikan atau penggantian komponen mesin yang
dilakukan. Inspection adalah tingkat perawatan paling rendah, di mana pada tahapan ini
kegiatan hanya berfokus pada pemeriksaan terhadap mesin seperti pengecekan fungsi pada

bagian mesin, pelumasan, dan penyetelan. Dan overhaull merupakan tingkat perawatan yang
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tertinggi, di mana kegiatan yang dilakukan meliputi pembongkaran, pemeriksaan, penggantian,
dan perbaikan secara menyeluruh pada mesin.

Pada riwayat mesin di UPT mesin bubut mondiale dilakukan pemeliharaan mesin terakhir
pada 30 Maret 2021 dengan jenis pemeliharaan Inspeksi. Setelah pemeliharaan terakhir itu
mesin ini tidak dilakukan pemeliharaan lagi dan kondisi mesin saat ini sudah terbengkalai dan
mengalami banyak penurunan kondisi dilihat dari segi visual. Berdasarkan hasil inspeksi serta
pemeriksaan pada mesin bubut mondiale dapat diketahui berbagai macam kerusakan yang ada.
Diantaranya adalah kerusakan pada komponen di bagian headstock yaitu roda gigi. Roda gigi
pada mesin bubut berfungsi untuk mentransmisikan daya dan putaran dari motor ke berbagai
komponen mesin, seperti spindle, sekrup utama, dan poros umpan. Hal ini memungkinkan
pengendali kecepatan dan laju umpan, serta menggerakkan benda Kkerja secara
otomatis. Karena sering digunakan untuk mentransmisikan daya serta mengubah kecepatan
putaran spindle utama dan disesuaikan dengan kecepatan putaran benda kerja sesuai dengan
kebutuhan proses pembubutan maka menyebabkan roda gigi mengalami kerusakan yaitu
terdapat beberapa bagian gigi pada roda gigi yang patah atau rusak. Ini dapat terjadi karena
berbagai faktor, termasuk kelebihan beban, kelelahan, dan gaya kontak yang terus-
menerus. Selain itu, kerusakan permukaan seperti pitting dan scoring juga dapat terjadi, yang
akhirnya menyebabkan gigi patah. Dikarenakan UPA-P3 (Unit Pelayanan Akademik
Perawatan Perbaikan Peralatan) belum memiliki persedian/suku cadang roda gigi dari mesin
tersebut khusunya pada mesin bubut mondiale maka roda gigi tersebut akan dilakukan
perbaikan oleh penulis yang diharapkan dapat berfungsi dengan baik pada mesin bubut
mondiale.

Selain dari pembuatan roda gigi, penulis juga akan melakukan salah satu proses
pengerjaan yang termasuk dalam metode preventive maintenance yaitu overhaul, yang dimana
akan dilakukan pengecatan kembali pada mesin yang bertujuan untuk memperbaiki kerusakan
fisik pada permukaan mesin, terutama yang disebabkan oleh korosi, goresan, atau kerusakan
akibat benturan. Seperti yang sudah diketahui bersama bahwa mesin bubut mondiale ini
terakhir dilakukan pemeliharaan mesin pada tahun 2021 dan sudah lama tidak terpakai,
tentunya sangat berpengaruh terhadap tampilan daripada mesin bubut mondiale itu sendiri.
Maka penulis melakukan pengecetan ulang pada mesin ini yang diharapkan agar dapat
memperbaiki serta merubah tampilan daripada mesin bubut mondiale. Selain memperbaiki
tampilan, pengecatan ulang juga berfungsi untuk melindungi mesin dari kerusakan lebih lanjut
akibat paparan cuaca dan korosi. Secara umum, pengecatan ulang adalah proses penting untuk

menjaga kondisi fisik mesin agar tetap baik, baik dari segi tampilan maupun perlindungan dari
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kerusakan lebih lanjut. Pengecatan ulang dilakukan pada keseluruhan bodi mesin dan juga pada
komponen-komponen luar mesin yang terlihat.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat diambil adalah:

1. Bagaimana perbaikan roda gigi mesin bubut mondiale?

2. Bagaimana proses pengecatan ulang mesin bubut mondiale?

1.3 Tujuan

Adapun Tujuan dari proyek akhir ini sebagai berikut:

1. Menghasilkan roda gigi mesin bubut mondiale sesuai dengan hasil perbaikan.

2. Menghasilkan tampilan yang baik dari hasil pengecatan kembali pada mesin bubut
mondiale.

1.4 Ruang Lingkup

Berdasarkan rumusan masalah diatas, didapat ruang lingkup sebagai berikut:

1. Proses perbaikan roda gigi mesin bubut mondiale berdasarkan contoh produk
komponen yang sudah ada.

2. Proses pengecatan ulang mesin bubut mondiale berdasarkan tampilan dan warna mesin
yang sudah ada.

Berikut didapat batasan masalah sebagai berikut:

1. Penulis hanya membatasi tentang analisa dan perbaikan roda gigi.

2. Penulis hanya membatasi untuk dilakukan pengecatan ulang dengan mengikuti
tampilan dan warna yang sudah diaplikasikan pada mesin tanpa melakukan perubahan
warna ataupun modifikasi.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibuat untuk menjelaskan urutan yang akan dibahas tiap bab nya
dalam karya tulis ilmiah ini, sistematika penulisan terdiri dari BAB 1 sampai dengan
BAB 3 yang diuraikan sebagai berikut:

1. BAB | PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup,

dan sistematika penulisan yang digunakan.

2. BAB Il LAPORAN TEKNIK
Pada bab laporan teknik berisi laporan teori, metodologi penyelesaian, tahapan

kegiatan, hasil, dan jadwal kegiatan.
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3. BAB Il PENUTUP
Pada bab ini berisi tentang daftar pustaka dan juga berisi tentang lampiran-lampiran

pendukung.
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